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Abstrak−Arrow Archery Club merupakan organisasi olahraga panahan di Denpasar yang menghadapi permasalahan dalam 

penyampaian informasi dan penguatan citra profesional karena belum memiliki media digital resmi yang terstruktur dan 

terintegrasi. Informasi mengenai profil klub, kegiatan latihan, prestasi atlet, struktur kepengurusan, serta program keanggotaan 

masih disampaikan secara terbatas melalui komunikasi langsung dan media konvensional, sehingga calon anggota kesulitan 

memperoleh informasi yang lengkap dan sistematis, serta institusi pendidikan mengalami kendala dalam melakukan verifikasi 

kredibilitas klub saat proses penjajakan kerja sama. Penelitian memiliki tujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem informasi company profile berbasis website menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk 

menyediakan media informasi yang profesional, terpusat, dan mudah diakses. Metode RAD diterapkan melalui empat tahapan 

utama, yaitu Requirements Planning untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional melalui wawancara 

dengan pemilik klub, User Design untuk merancang prototipe antarmuka menggunakan Figma secara iteratif bersama 

pengguna, Construction untuk mengimplementasikan sistem menggunakan framework Laravel dengan basis data MySQL serta 

dukungan HTML, CSS, dan Bootstrap agar responsif, dan Cutover untuk melakukan pengujian serta implementasi sistem. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil mengintegrasikan delapan modul utama, yaitu profil klub, membership, 

data atlet, data pelatih, achievements, galeri kegiatan, kontak WhatsApp, dan dashboard admin untuk pengelolaan konten. 

Pengujian menggunakan metode Blackbox Testing terhadap seluruh modul menghasilkan tingkat keberhasilan fungsional 

sebesar 100% tanpa ditemukan kesalahan kritis, serta seluruh fitur dapat diakses dan dijalankan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna baik pada sisi admin maupun user. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penerapan metode RAD dalam 

pengembangan website company profile organisasi olahraga dengan pendekatan iteratif berbasis keterlibatan aktif stakeholder, 

sehingga menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan dalam waktu relatif singkat, meningkatkan efektivitas penyampaian 

informasi secara digital, serta memperkuat profesionalitas dan daya saing organisasi dalam menjalin kerja sama eksternal. 

Kata Kunci: Website Company Profile, Arrow Archery Club, RAD, Laravel 

Abstract−Arrow Archery Club is an archery sports organization located in Denpasar, Bali, which currently requires a 

professional digital medium as an information delivery tool to increase public trust and facilitate the recruitment of new 

members. So far, the limitations of existing information media have caused club activities, achievements, and profiles to not 

be optimally conveyed to the public, making it difficult for prospective members to obtain clear and structured information 

and reducing the club’s credibility when establishing cooperation with educational institutions and other external parties. 

Therefore, this study aims to design and develop a company profile website for Arrow Archery Club that can serve as an 

official and representative information center by utilizing the Rapid Application Development (RAD) method, a system 

development approach that emphasizes fast development cycles and active user involvement at every stage. The RAD method 

applied in this study consists of four main stages: Requirements Planning, conducted through interviews to identify system 

requirements and information needs of the club; User Design, which focuses on designing the user interface and user 

experience using Figma to ensure the website appearance is attractive, easy to understand, and aligned with user needs; 

Construction, which involves system implementation using Laravel as the main framework, MySQL as the database, and 

Bootstrap, HTML, and CSS to create a responsive user interface; and Cutover, which includes system testing using blackbox 

testing to ensure that all functions operate according to predefined requirements. The results of this study produce a company 

profile website equipped with various essential features, including the club profile, membership information, athlete and coach 

data, activity galleries, achievements, WhatsApp contact integration, and an admin dashboard for content management. Based 

on the testing results, the developed website functions properly, presents information transparently, in a structured and easily 

accessible manner, and is considered effective in increasing public trust, strengthening the professional image of Arrow 

Archery Club, and facilitating member recruitment as well as collaboration with various parties. 

Keywords: Website Company Profile, Arrow Archery Club, RAD, Laravel 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam cara organisasi berinteraksi dengan 

masyarakat, mengelola informasi, serta menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada era digital modern, jaringan 

akses internet telah berkembang menjadi kebutuhan pokok yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari, baik 

bagi individu maupun organisasi. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada 
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periode 2019–2020 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 196,71 juta pengguna, yang menunjukkan 

tingginya tingkat ketergantungan masyarakat terhadap internet sebagai media komunikasi dan informasi[1][2]. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, perusahaan besar maupun berbagai institusi, termasuk dalam sektor 

pendidikan dan olahraga, mulai memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana strategis untuk menyampaikan 

informasi, memperluas jangkauan promosi, serta membangun citra profesional. Oleh karena itu, organisasi modern 

kini dituntut untuk memiliki media digital, seperti website, yang mampu menyajikan informasi secara cepat, luas, 

dan efektif [3]. 

Meskipun demikian, masih banyak organisasi yang mengandalkan metode promosi konvensional, seperti 

brosur, pamflet, dan spanduk. Metode promosi tersebut memiliki berbagai keterbatasan, antara lain jangkauan 

informasi yang relatif terbatas, biaya produksi dan distribusi yang cukup tinggi, serta proses penyampaian 

informasi yang kurang efisien[4]. Selain itu, penyampaian informasi secara manual sering kali membutuhkan 

interaksi langsung, sehingga berpotensi membuang waktu dan menurunkan tingkat efektivitas komunikasi. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya media promosi yang lebih modern dan efisien untuk membangun kepercayaan 

publik sekaligus meningkatkan jumlah anggota dalam suatu organisasi. 

Arrow Archery Club merupakan sebuah organisasi olahraga cabang panahan yang berlokasi di Jalan Dr. 

Sutomo No.103, Pemecutan Kaja, Denpasar Utara, Kota Denpasar. Klub ini resmi berdiri pada tahun 2019 sebagai 

tindak lanjut dari wacana pembentukan klub panahan yang telah digagas sejak tahun 2018. Sebelum terbentuknya 

Arrow Archery Club, Perpani Kota Denpasar hanya memiliki satu klub panahan, yaitu Bali Heroes. Atas arahan 

Perpani Kota Denpasar untuk memperbanyak wadah pembinaan atlet agar proses pengembangan atlet dapat 

berjalan lebih optimal dan terfokus di tingkat klub, maka dibentuklah beberapa klub panahan baru, dengan Arrow 

Archery Club sebagai salah satu klub pertama, yang kemudian disusul oleh Denpasar Archery Club, Bali Archery 

School, Bali Kazari, dan Pasific Archery Club. Pembentukan klub-klub tersebut bertujuan untuk mencetak atlet-

atlet berprestasi yang nantinya mampu mewakili dan membela Kota Denpasar dalam berbagai kejuaraan. 

Arrow Archery Club digagas oleh tiga tokoh utama, yaitu Pak Armunanto, Pak Wayan Sudirga, dan Pak 

Agung Ardika, yang memiliki komitmen kuat dalam pengembangan olahraga panahan di Kota Denpasar. Sejak 

awal berdirinya, klub ini terus mengalami perkembangan yang signifikan dengan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan teknis atlet, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sportivitas, etika, disiplin, serta 

pembentukan kepribadian yang baik kepada seluruh atlet. Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam setiap kegiatan 

latihan maupun kompetisi sebagai landasan pembinaan karakter atlet agar mampu bersikap profesional, 

menjunjung tinggi fair play, dan memiliki mental bertanding yang positif. Penerapan nilai-nilai ini sejalan dengan 

semboyan klub, yaitu “Fell Your Arrow”, yang mencerminkan semangat juang, konsentrasi, ketepatan, dan 

konsistensi dalam meraih prestasi di bidang olahraga panahan, baik di tingkat daerah maupun nasional. 

Sebagai sebuah organisasi olahraga, Arrow Archery Club juga menghadapi tantangan dalam mengelola 

informasi dan melakukan promosi kepada masyarakat luas. Selama ini, informasi mengenai aktivitas, program 

latihan, maupun pencapaian dan prestasi klub belum tersampaikan secara optimal, sehingga berdampak pada 

keterbatasan dalam menarik minat calon anggota baru serta menurunnya tingkat eksistensi klub di tengah 

persaingan dengan organisasi olahraga lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sarana komunikasi yang 

mampu menampilkan identitas, sejarah, serta aktivitas klub secara profesional dan terstruktur. 

Pembuatan website company profile menjadi solusi yang tepat karena tidak hanya berfungsi sebagai media 

promosi yang efektif, tetapi juga sebagai pusat informasi resmi yang dapat diakses dengan mudah, cepat, dan 

kapan saja oleh masyarakat[3]. Keberadaan website juga dinilai mampu memperkuat citra dan meningkatkan 

kredibilitas Arrow Archery Club di mata publik. Selain itu, permasalahan juga muncul ketika Arrow Archery Club 

berupaya menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah, di mana pihak sekolah sering menanyakan keberadaan 

website resmi sebagai bukti profesionalitas organisasi dalam pengajuan proposal kegiatan atau kolaborasi. 

Ketiadaan website dapat menimbulkan kesan kurang kredibel dan berpotensi mengurangi peluang kerja sama 

dengan institusi pendidikan. 

Dalam mengembangkan sistem informasi, pemilihan metode pengembangan menjadi faktor yang sangat 

penting. Metode Rapid Application Development (RAD) dipilih karena menawarkan proses perancangan sistem 

yang cepat, fleksibel, dan intensif, serta menekankan keterlibatan pengguna sejak tahap awal 

pengembangan[5][6][7]. Dengan keterlibatan pengguna tersebut, sistem yang dikembangkan diharapkan lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Metode RAD dinilai relevan untuk memastikan bahwa website 

yang dikembangkan mampu mendukung tujuan Arrow Archery Club dalam meningkatkan kepercayaan publik 

dan jumlah anggota. 

Penelitian mengenai pengembangan sistem informasi berbasis web dengan metode Rapid Application 

Development (RAD) telah banyak diterapkan pada berbagai bidang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data dan layanan organisasi. Penelitian oleh Putra et al. mengembangkan sistem informasi penerimaan mahasiswa 

baru berbasis web yang bertujuan untuk mempermudah proses pendaftaran dan penyampaian informasi kepada 

calon mahasiswa melalui tahapan requirements planning, design workshop, dan implementation, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas layanan administrasi pendidikan[8]. Penelitian lain oleh Wijaya mengimplementasikan 

metode RAD dalam pengembangan sistem informasi data toko berbasis web yang berfungsi untuk mengelola data 
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barang, transaksi, dan supplier serta menerapkan pembagian hak akses pengguna seperti admin, karyawan, dan 

pemilik guna meningkatkan keamanan dan keteraturan pengelolaan data[9]. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan metode RAD dapat mempercepat proses pengembangan sistem sekaligus mendukung pengelolaan 

informasi secara lebih terstruktur dan efisien dalam menunjang kegiatan operasional organisasi. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

implementasi metode RAD difokuskan pada peningkatan efisiensi proses operasional dan pengelolaan data 

internal organisasi, seperti administrasi pendidikan dan manajemen bisnis. Namun, penelitian yang secara khusus 

membahas pengembangan sistem informasi berbasis web sebagai media company profile dan promosi pada 

organisasi olahraga, khususnya klub panahan, masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada fungsi transaksi dan pengolahan data, sedangkan aspek penyajian identitas organisasi, 

publikasi prestasi, peningkatan citra profesional, serta dukungan terhadap proses rekrutmen anggota belum banyak 

dikaji secara mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi dan kebaruan dalam bentuk pengembangan website 

company profile untuk Arrow Archery Club yang tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga 

sebagai sarana branding organisasi, publikasi kegiatan dan prestasi, serta pendukung peningkatan kredibilitas 

dalam menjalin kerja sama dengan pihak eksternal seperti sekolah dan institusi lainnya. Selain itu, penerapan 

metode RAD dalam penelitian ini menekankan keterlibatan pengguna secara intensif agar sistem yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi olahraga yang dinamis, sehingga diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

promosi, memperluas jangkauan informasi, dan mendukung pertumbuhan jumlah anggota. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pada rencana program dan kegiatan dari pembangunan website company profile untuk Arrow Archery Club, 

digunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD). Metode RAD digunakan karena menekankan pada 

pengembangan sistem yang cepat dan iteraktif dengan penggunaan prototipe yang dapat dikaji ulang bersama 

pengguna[2][4]. Keunggulan utama metode RAD yaitu memiliki kemampuan untuk membangun sistem dalam 

waktu yang singkat[10]. Karena adanya keterlibatan pengguna pada setiap tahapan pengembangan. Model RAD 

memiliki empat tahapan utama , yaitu: 

 

Gambar 1. Tahapan Prosedur Dengan Metode RAD 

2.1.1 Requirements Planning 

Tahap Requirements Planning merupakan tahap awal dalam metode RAD yang berfokus pada proses 

pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem dengan melibatkan pengguna secara langsung[10][11]. Pada tahap 

ini, penulis melakukan diskusi dan wawancara bersama pemilik Arrow Archery Club untuk mengidentifikasi 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang butuhkan dalam pengembangan website company profile. 

Keterlibatan pemilik klub dalam tahap ini sangat penting agar sistem yang dirancang dapat mencerminkan 

identitas organisasi serta memenuhi kebutuhan informasi yang diharapkan oleh klub. 

Berdasarkan hasil diskusi, diperoleh beberapa kebutuhan utama yang harus tersedia dalam website, antara 

lain halaman profil klub yang berisi informasi mengenai sejarah, visi, dan misi Arrow Archery Club, halaman 

membership yang menjelaskan jenis keanggotaan beserta manfaatnya, halaman achievements untuk menampilkan 

prestasi klub dan atlet, galeri kegiatan yang berisi dokumentasi latihan dan kompetisi, serta halaman data atlet dan 

data pelatih yang memuat informasi penting terkait identitas dan pengalaman masing-masing. Selain itu, pemilik 

klub juga menginginkan adanya sistem pengelolaan konten melalui dashboard admin agar informasi yang 

ditampilkan dapat diperbarui secara berkala dengan mudah. 

 

2.1.2 User Design 
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Tahap User Design adalah tahap perancangan sistem yang berfokus pada desain antarmuka dan pengalaman 

pengguna[12][13]. Pada tahap ini, penulis merancang prototipe tampilan website menggunakan aplikasi Figma 

sebagai alat bantu perancangan visual. Prototipe yang dibuat mencakup desain halaman utama, halaman profil 

klub, halaman membership, halaman data atlet dan pelatih, galeri kegiatan, serta tampilan dashboard admin. 

Desain antarmuka dirancang dengan memperhatikan kemudahan penggunaan (user friendly), konsistensi 

tampilan, serta kesesuaian dengan identitas Arrow Archery Club. Setelah prototipe selesai dibuat, desain tersebut 

kemudian ditinjau dan dikaji bersama pemilik klub untuk memperoleh masukan dan evaluasi. Proses ini dilakukan 

secara iteratif, di mana perubahan dan perbaikan desain dilakukan berdasarkan umpan balik dari pengguna agar 

tampilan dan alur sistem sesuai dengan kebutuhan serta ekspektasi pihak klub.  

Pada tahap User Design, selain perancangan tampilan antarmuka menggunakan prototipe, juga dilakukan 

pemodelan kebutuhan sistem menggunakan Use Case Diagram. Use Case Diagram ini diperlukan untuk membantu 

menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem serta mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang harus 

disediakan oleh sistem. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem memiliki dua aktor utama yaitu User dan 

Admin. User dapat mengakses berbagai informasi seperti profil klub, data atlet dan pelatih, galeri kegiatan, 

achievement, struktur organisasi, serta melakukan pendaftaran membership. Selain itu, Admin memiliki hak akses 

untuk melakukan login dan mengelola data yang meliputi data atlet, pelatih, membership, dan achievement. 

Pemodelan ini digunakan sebagai acuan dalam proses perancangan antarmuka dan pengembangan sistem agar 

fungsi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

2.1.3 Construction 

Tahap Construction merupakan tahap implementasi dari rancangan desain ke dalam bentuk kode program[14]. 

Pada tahap ini, sistem dikembangkan menggunakan teknologi PHP dengan framework Laravel sebagai backend, 

MySQL sebagai basis data, serta XAMPP sebagai server lokal. Untuk tampilan antarmuka, digunakan Bootstrap, 

HTML, dan CSS guna menghasilkan desain yang responsif dan dapat diakses melalui berbagai perangkat. 
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Pada tahap ini juga dilakukan integrasi database untuk menyimpan data klub, data atlet, data pelatih, serta 

konten galeri dan prestasi. Selain itu, penulis membangun modul-modul sistem sesuai dengan kebutuhan yang 

telah ditentukan pada tahap sebelumnya, seperti modul pengelolaan konten, modul data atlet, dan modul 

membership. Setelah implementasi awal selesai, dilakukan pengujian awal untuk memastikan bahwa setiap fitur 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan rancangan sistem[10][15][16]. 

2.1.4 Cut Over 

Tahap Cut Over merupakan tahap akhir dalam metode RAD, yaitu proses implementasi sistem kepada 

pengguna[10][17]. Pada tahap ini, website company profile Arrow Archery Club diuji dengan menggunakan 

metode blackbox untuk memastikan seluruh fungsi pada sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan menguji setiap fitur tanpa melihat struktur internal program, melainkan 

berdasarkan input dan output yang dihasilkan. 

Selain pengujian, dilakukan juga demo sistem kepada pemilik klub untuk memperlihatkan fungsi dan alur 

penggunaan website. Pada tahap ini, pemilik klub memberikan masukan tambahan, seperti permintaan 

penambahan atau penyesuaian fitur data atlet. Masukan tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam sistem sebelum 

website diserahkan secara resmi kepada pihak Arrow Archery Club. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Selama proses pengembangan, penulis bekerja sama dengan langsung pemiliki Arrow Archery Club sebagai 

stakeholder utama. Proses kolaborasi ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu: wawancara dan observasi, diskusi 

dan konsultasi, dan Demo Sistem. 

2.2.1 Wawancara dan Observasi 

 

Gambar 3. Melakukan Wawancara dan Observasi 

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan bersama bapak I Wayan Sudirga selaku pemilik klub 

Arrow Archery Club, diperolehlah beberapa informasi penting yang nantinya akan menjadi dasar dalam 

perancangan website. Website diharapkan dapat menampilkan informasi klub seperti profil, kegiatan, visi misi. 

Selain itu diperlukan juga fitur pengelolaan data atlet yang memuat identitas atlet, serta data pelatih yang 

mencangkup nama, pengalaman, dan sertifikasi kepelatihan. Pemilik klub juga mengingikan adanya informasi 

mengenai jenis membership agar calon anggota dapat memahami kategori dan manfaat masing masing 

keanggotaan. Untuk melengkapi tampilan website, dibutuhkan pula halaman galeri kegiatan yang menampilkan 

dokumentasi dari beberapa kegiatan, latihan, serta kompetisi yang diikuti oleh klub 

2.2.3 Diskusi dan Konsultasi 

Pada tahap ini setelah penulis membuat beberapa desain dasar untuk website, penulis melakukan diskusi dan 

konsultasi juga kepada pemilik agar mendapat masukan secara langsung terkait desain yang sudah penulis buat. 

2.2.4 Demo Sistem 

Setelah semua kegiatan dari wawancara, observasi, diskusi, serta melakukan perbaikan desain dan sistem dari 

masukan pemilik klub. Pada tahap ini website akan ditampilkan kepada pengguna untuk diuji coba. Selain pemilik 
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klub, pengurus klub juga turut membantu dalam menyediakan data atlet, foto kegiatan serta detail membership 

yang diperlukan di website nantinya. Dengan adanya kerja sama ini, memungkinkan implementasi website dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Selain tahapan pengembangan sistem, penelitian ini juga melakukan pengujian kepada sistem yang telah 

dibangun untuk memastikan setiap fungsi yang tersedia dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada 

pengujian fungsional sistem tanpa melihat struktur dari kode program secara internal[18][19]. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara memberikan berbagai input untuk setiap fitur sistem serta mengamati kesesuaian output 

yang dihasilkan dengan spesifikasi yang sudah ditentukan. Pengujian ini mencakup fungsi login, pengelolaan data 

oleh admin, serta akses informasi oleh pengguna. Hasil pengujian ini akan digunakan untuk memastikan sistem 

yang dibangun telah memenuhi kebutuhan fungsional dan siap untuk diimplementasikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pembangunan website company profile Arrow Archery Club mengacu pada tahapan metode 

Rapid Application Development (RAD) yang tediri dari empat tahap: 

3.1 Requirements Planning 

Tahap ini dilakukan pada bulan September 2025. Melalui wawancara dengan pemilik Arrow Archery Club, 

penulis memperoleh gambaran mengenai kebutuhan sistem. Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah daftar 

kebutuhan utama, yaitu: 

a. Website menampilkan informasi tentang profil klub, kejuaran yang pernah diikuti, data atlet, data 

pelatih, data pengurus, kontak Whatsapp dan prestasi yang diraih oleh klub. 

b. Menyediakan informasi membership dari perkunjungan (Have fun), beginner, intermediate, dan 

professional.ss 

c. Menyediakan data atlet yang berisi profil singkat dan prestasi yang pernah diraih oleh atlet klub Arrow 

Archery Club. 

d. Menyediakan data pelatih yang berisi biodata pelatih dari klub Arrow Archery Club 

e. Menyediakan galeri foto kegiatan panahan yang diikuti oleh Arrow Archery Club. 

f. Menyediakan tampilan halaman achievements yang pernah diraih oleh klub Arrow Archery CLub 

g. Menyediakan kontak Whatsapp. 

h. Admin dapat mengelola data atlet, pelatih dan penghargaan  dari club konten melalui dashboard admin.  

Tahap requirement planning menjadi fondasi penting untuk memastikan sistem yang di bangun benar-

benar sesuai dengan kebutuhan pengguna 

3.2 User Design  

Tahap ini dilaksanakan pada bulan Oktober  2025 dengan menggunakan Figma sebagai alat utama, Penulis 

membuat desain antar muka yang kemudian akan diberikan kepada pemilik klub guna menyesuaikan dengan 

keinginan pemilik. Beberapa halaman yang di rancang antara lain: 

a. Home Page Users atau bisa disebut dengan dashboard users menampilkan profil dari Arrow Archery 

Club  dan menu navigasi utama. Berikut tampilan dari dashboard 

 

Gambar 4. Tampilan Dashboard 
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b. About us menampilkan  tentang Arrow Archery Club, mengedukasi terkait olahraga dari panahan, dan 

alasan terciptanya Arrow Archery Club, dan ajakan untuk bergabung dengan klub Arrow Archery Club. 

Berikut tampilan dari About 

 

Gambar 5. Tampilan About Us 

c. Pada halaman membership menjelaskan tentang jenis membership beserta biaya setiap paket 

membershipnya. Berikut tampilan dari membership 

 

Gambar 6. Tampilan Membership 

d. Pada halaman atlet, berisi mengenai atlet yang bergabung pada club Arrow Archery Club dan juga data 

diri atlet serta penghargaan yang pernah diraih. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Atlet 

e. Pada halaman pelatih menampilkan daftar anggota pelatih klub dan juga tampilan detail dari pelatih 

klub Arrow Archery Club. Data di antaranya seperti grade sertifikat pelatih, nama pelatih, pengalaman 

menjadi pelatih, divisi yang dilatih dan lain-lain yang terkait dengan data pelatih Berikut tampilan dari 

pelatih dan detail pelatih 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Pelatih 

f. Dashboard admin ini memungkinkan pengurus mengelola seluruh konten website. Pada halaman admin 

ada beberapa halaman yang harus dibuat seperti halaman Login, Dashboard Admin, Manajemen Atlet, 

Manajemen Pelatih, manajemen Achievement 
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Gambar 9. Tampilan Dashboard Admin 

3.3 Construction 

Tahap pembangunan sistem dilaksanakan dalam rentang waktu bulan November hingga Desember 2025 sebagai 

tahap lanjutan dari proses perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, seluruh desain antarmuka 

dan alur sistem yang telah disepakati bersama pengguna diimplementasikan ke dalam bentuk kode program secara 

bertahap dan terstruktur. Proses implementasi sistem dilakukan dengan memanfaatkan teknologi Laravel sebagai 

framework utama dalam pengembangan backend, MySQL sebagai basis data untuk pengelolaan dan penyimpanan 

data, serta HTML, CSS, dan Bootstrap untuk membangun tampilan antarmuka yang responsif, konsisten, dan 

mudah digunakan oleh pengguna. 

Pada tahap konstruksi ini, berbagai modul utama berhasil dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sistem 

yang telah ditetapkan. Modul-modul tersebut meliputi Halaman Utama (Home) yang berfungsi sebagai halaman 

pembuka dan pusat informasi singkat mengenai Arrow Archery Club, halaman Profil Klub (About Us) yang 

menyajikan informasi sejarah, visi, dan misi klub, modul Data Atlet dan Data Pelatih yang memuat informasi 

identitas serta pengalaman masing-masing, modul Membership yang menjelaskan jenis keanggotaan beserta 

manfaatnya, modul Achievements untuk menampilkan prestasi yang telah diraih oleh klub dan atlet, modul Galeri 

Kegiatan yang menampilkan dokumentasi foto dari berbagai aktivitas dan kompetisi, modul Kontak WhatsApp 

sebagai sarana komunikasi langsung dengan pihak klub, serta Dashboard Admin yang digunakan untuk mengelola 

seluruh konten dan data yang ditampilkan pada website. 

Selama tahap konstruksi atau pengembangan sistem ini, dilakukan pula pengujian internal secara berkala 

pada setiap modul yang dikembangkan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan fungsi 

sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perancangan yang telah ditentukan, serta untuk meminimalkan 

terjadinya kesalahan atau bug sebelum sistem memasuki tahap pengujian lebih lanjut. Dengan adanya pengujian 

internal tersebut, kualitas dan stabilitas sistem dapat terjaga sehingga website siap digunakan sebagai media 

informasi dan company profile Arrow Archery Club. 

3.4 Cutover 

Tahap cutover atau tahap implementasi dan uji coba sistem dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sebagai tahap 

akhir dari proses pengembangan website company profile Arrow Archery Club. Pada tahap ini, website yang telah 

dibangun dan melalui proses konstruksi selanjutnya diimplementasikan kepada pengguna untuk dilakukan 

pengujian secara menyeluruh. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing dengan tujuan 

memastikan bahwa seluruh fitur dan fungsi yang tersedia pada website dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

serta spesifikasi yang telah dirancang sebelumnya. Setelah proses pengujian dilakukan, tahap ini dilanjutkan 

dengan demo sistem kepada pemilik Arrow Archery Club sebagai bentuk verifikasi akhir dan konfirmasi kesiapan 

sistem sebelum digunakan secara resmi. 

Metode Blackbox Testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi utama sistem tanpa melihat atau 

memperhatikan struktur internal kode program, melainkan dengan memfokuskan pengujian pada kesesuaian 

antara input yang diberikan dan output yang dihasilkan oleh sistem[20][18]. Pendekatan ini dipilih karena dinilai 

efektif dalam mengevaluasi fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna. Melalui pengujian ini, dapat 

diketahui apakah setiap fitur yang tersedia telah berjalan dengan baik dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna 

sesuai dengan skenario penggunaan yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. 
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Dalam penelitian ini, Blackbox Testing digunakan untuk beberapa tujuan utama, antara lain memastikan 

bahwa fungsi-fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan perancangan dan kebutuhan pengguna, menguji proses 

validasi input pada setiap form yang tersedia dalam sistem, serta menilai respons sistem terhadap berbagai kondisi 

input, baik input yang benar maupun input yang tidak sesuai. Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk 

menjamin bahwa sistem dapat digunakan oleh admin maupun user tanpa mengalami kesalahan fungsional yang 

dapat mengganggu proses pengelolaan data maupun penyampaian informasi. Dengan dilaksanakannya tahap 

cutover dan pengujian ini, sistem informasi Arrow Archery Club berbasis website dinyatakan siap untuk 

digunakan sebagai media informasi resmi dan sarana pendukung kegiatan operasional klub. 

Pengujian sistem dilakukan pada beberapa jenis pengguna yaitu admin dan user. Modul yang kami uji dari 

admin salah satunya adalah modul halaman Login Admin  

 

Tabel 1. Pengujian halaman Login Admin 

 

Pengujian sistem ini mencakup berbagai skenario penggunaan untuk memastikan seluruh fungsi berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Pengujian difokuskan 

pada modul admin dan modul user dengan tujuan utama untuk memverifikasi fungsionalitas, keamanan akses, 

serta kestabilan sistem secara keseluruhan. Pada modul admin, pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

hanya pengguna yang memiliki hak akses yang valid dan terdaftar yang dapat melakukan login ke dalam sistem. 

Mekanisme autentikasi diuji dengan berbagai kondisi, seperti input data yang benar maupun salah, guna 

memastikan sistem mampu memberikan respons yang sesuai dan mencegah akses tidak sah ke dalam dashboard 

admin. 

Setiap test case dirancang secara sistematis untuk menguji fungsi-fungsi utama yang terdapat dalam sistem. 

Pengujian tidak hanya terbatas pada modul login, tetapi juga mencakup seluruh fitur pengelolaan data yang 

tersedia dalam dashboard admin. Modul Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) Atlet diuji untuk memastikan 

admin dapat menambahkan data atlet baru, menampilkan data atlet yang tersimpan, memperbarui informasi atlet, 

serta menghapus data atlet dengan benar tanpa menimbulkan kesalahan pada sistem. Selain itu, dilakukan pula 

pengujian pada modul CRUD Coach untuk memastikan pengelolaan data pelatih berjalan dengan baik, termasuk 

penyimpanan informasi pengalaman dan kualifikasi pelatih. 

Pengujian selanjutnya dilakukan pada modul CRUD Achievement yang berfungsi untuk mengelola data 

prestasi klub dan atlet, modul CRUD Category untuk pengelompokan data tertentu, serta modul CRUD 

Membership yang berisi pengelolaan jenis keanggotaan beserta detailnya. Setiap modul diuji dengan berbagai 

skenario input untuk memastikan sistem mampu memproses data secara akurat dan menampilkan informasi sesuai 
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dengan yang diharapkan. Selain modul pengelolaan data, dilakukan pula pengujian pada modul Contact untuk 

memastikan fitur kontak, khususnya integrasi WhatsApp, dapat berfungsi dengan baik sebagai sarana komunikasi 

antara pengguna dan pihak klub. 

Pengujian terakhir dilakukan pada modul yang terdapat pada halaman user, sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 2. Pada tahap ini, diuji bagaimana sistem menampilkan informasi kepada pengguna umum tanpa perlu 

melakukan login, termasuk tampilan profil klub, data atlet dan pelatih, prestasi, galeri kegiatan, serta informasi 

keanggotaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh modul pada halaman user dapat diakses dengan baik 

dan menampilkan informasi secara benar, sehingga sistem dinilai telah memenuhi kebutuhan fungsional baik dari 

sisi admin maupun pengguna. 

Tabel 2. Pengujian Halaman User 

 
Berdasarkan hasil Blackbox Testing yang telah dilalui, bahwa seluruh proses pengujian berjalan dengan 

baik dan sistem mampu menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan serta spesifikasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem bekerja secara optimal 

tanpa memperhatikan struktur internal kode program, melainkan berfokus pada kesesuaian antara input yang 

diberikan dan output yang dihasilkan oleh sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi Arrow 

Archery Club telah memenuhi kriteria fungsional yang diharapkan dan dapat dioperasikan dengan stabil. 

Pada modul Login Admin, sistem berhasil melakukan proses validasi input dengan benar pada berbagai 

kondisi pengujian, baik ketika data yang dimasukkan sesuai maupun tidak sesuai dengan data yang tersimpan di 

dalam basis data. Saat admin memasukkan username dan password yang valid, sistem dapat memberikan akses 

ke dashboard admin sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Sebaliknya, ketika input yang diberikan tidak valid, 

sistem secara otomatis menampilkan pesan kesalahan yang informatif, sehingga pengguna dapat mengetahui 

adanya kesalahan pada data yang dimasukkan. Mekanisme ini dinilai efektif dalam mencegah terjadinya kesalahan 

akses maupun akses tidak sah ke dalam sistem, serta meningkatkan aspek keamanan pada modul admin. 

Pada modul User, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh halaman pada website dapat diakses dengan 

baik tanpa memerlukan proses login. Setiap menu dan fitur yang tersedia pada halaman user, seperti profil klub, 

data atlet dan pelatih, prestasi, galeri kegiatan, informasi keanggotaan, serta halaman kontak, dapat ditampilkan 

dengan benar. Navigasi antar menu berjalan sesuai dengan fungsinya dan tidak ditemukan kesalahan ataupun 

gangguan pada saat perpindahan halaman. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah dirancang dengan alur 

navigasi yang jelas dan mudah dipahami, sehingga mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam memperoleh 

informasi mengenai Arrow Archery Club secara cepat, mudah, dan efisien. 

Selama proses pelaksanaan Blackbox Testing, tidak ditemukan kendala atau kesalahan yang bersifat 

signifikan pada seluruh modul yang diuji. Pengujian dilakukan secara bertahap sesuai dengan modul yang telah 

dikembangkan, sehingga setiap fungsi dapat dievaluasi secara menyeluruh. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sistem informasi Arrow Archery Club berbasis website telah memenuhi aspek 

fungsionalitas dasar, berjalan secara stabil, serta siap digunakan sebagai media informasi resmi dan sarana 

pengelolaan data klub untuk mendukung kegiatan operasional dan promosi klub secara berkelanjutan. 

Keberhasilan pengujian pada penelitian ini yang menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna memperkuat temuan tersebut, bahwa pendekatan RAD efektif dalam menghasilkan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan melalui keterlibatan pengguna secara intensif selama proses pengembangan. 

Namun demikian, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada sistem operasional dan 

pengolahan data internal organisasi, penelitian ini menekankan pada pengembangan website company profile 

organisasi olahraga yang berfungsi sebagai media informasi publik, sarana promosi, serta pendukung peningkatan 
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citra profesional dan kredibilitas organisasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat efektivitas 

metode RAD dalam pengembangan sistem informasi, tetapi juga memperluas penerapannya pada konteks 

pengembangan media digital untuk kebutuhan branding dan publikasi organisasi olahraga. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan, implementasi, dan pengujian sistem yang telah dilakukan, sistem informasi Arrow 

Archery Club berbasis website yang telah dikembangkan dengan metode Rapid Application Development (RAD) 

telah berhasil direalisasikan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Penerapan metode RAD yang bersifat iteratif 

dan melibatkan pengguna secara aktif pada setiap tahap pengembangan terbukti membantu menghasilkan sistem 

yang selaras dengan kebutuhan fungsional maupun nonfungsional yang telah diidentifikasi sebelumnya. Proses 

pengembangan yang terstruktur melalui tahapan Requirements Planning, User Design, Construction, dan Cutover 

memungkinkan sistem dibangun secara sistematis serta adaptif terhadap masukan dari pihak klub. 

Sistem yang dihasilkan mampu mengintegrasikan berbagai informasi penting dalam satu platform terpusat, 

meliputi profil klub, data atlet dan pelatih, prestasi, galeri kegiatan, informasi membership, serta fasilitas kontak 

yang terhubung langsung melalui WhatsApp. Selain itu, sistem menyediakan dashboard admin dengan fitur create, 

read, update, dan delete (CRUD) yang memudahkan pengurus dalam mengelola dan memperbarui konten secara 

mandiri. Hasil dari pengujian menggunakan metode Blackbox menunjukkan bahwa setiap modul sistem berjalan 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan tanpa ditemukan kesalahan fungsional yang signifikan, sehingga 

sistem dinilai layak untuk digunakan sebagai media informasi resmi. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penerapan metode RAD dalam pengembangan website 

company profile pada konteks organisasi olahraga, yang tidak hanya berfungsi sebagai sistem informasi, tetapi 

juga sebagai media digital untuk mendukung branding, publikasi prestasi, peningkatan kredibilitas, serta perluasan 

jangkauan promosi dan rekrutmen anggota. Penelitian ini juga memperkaya kajian penerapan RAD yang 

sebelumnya lebih banyak difokuskan pada sistem operasional dan pengolahan data internal organisasi. Meskipun 

demikian, penelitian memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya belum dilengkapi dengan fitur analitik untuk 

memantau jumlah pengunjung, tingkat interaksi pengguna, atau efektivitas konten yang ditampilkan. 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan evaluasi system yang sudah dilakukan, beberapa saran 

pengembangan yang dapat dilakukan ke depan antara lain penambahan halaman khusus kerja sama (partnership) 

yang memuat informasi program ekstrakurikuler serta dokumentasi kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

institusi pendidikan, sehingga dapat mendukung proses kolaborasi secara lebih optimal. Selain itu, pemeliharaan 

sistem secara berkala sangat disarankan guna menjaga keamanan, stabilitas, dan performa website, terutama pada 

modul admin yang berkaitan dengan pengelolaan data dan konten, sehingga sistem dapat digunakan secara 

berkelanjutan dan tetap relevan dengan kebutuhan organisasi. 
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